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Sinergitas TNI-POLRI Ciptakan Pemilu Damai 2024 melalui Door To Door System di Desa Kutajaya Bersama
Polsek Cicurug Polres Sukabumi



- Dalam rangka menciptakan suasana Pemilu yang aman dan damai, sinergitas
antara TNI dan POLRI kembali ditunjukkan melalui kegiatan Door To Door
System (DDS) di Kampung Kuta Girang, Desa Kutajaya, Kecamatan Cicurug,
Kabupaten Sukabumi. Kegiatan ini berlangsung pada hari Selasa, mulai pukul
10.30 WIB dan melibatkan BRIPKA Afif Fakhruddin, SH, serta anggota Babinsa
dan staf desa.

Kedatangan tim gabungan ini disambut hangat oleh warga masyarakat setempat.
Dalam kesempatan tersebut, BRIPKA Afif menyampaikan pentingnya peran aktif
masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan menjelang Pemilu 2024.
Warga diimbau untuk segera berkoordinasi dengan Bhabinkamtibmas jika
menemukan kendala atau informasi terkait keamanan dan ketertiban masyarakat
(kamtibmas).

BRIPKA Afif juga mengajak para orang tua untuk lebih ketat mengawasi perilaku
anak-anak mereka agar tidak terjerumus dalam kriminalitas. Di samping itu,
beliau memberikan edukasi pentingnya pemenuhan gizi bagi balita dan ibu hamil
untuk mencegah stunting, serta menjaga kesehatan kandungan.

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada keamanan, tetapi juga mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya kerjasama antara Polri dan masyarakat. Dengan
menggelar Cooling System, Bhabinkamtibmas bertujuan untuk mencegah potensi
gangguan kamtibmas dan memastikan bahwa Pemilu 2024 dapat berlangsung
dengan damai dan kondusif.

Warga diajak untuk menjauhi hal-hal yang dapat merusak suasana damai
menjelang Pemilu dan diharapkan tidak terpecah belah oleh isu-isu yang bisa
menimbulkan perpecahan.

Seluruh rangkaian kegiatan DDS ini berjalan dengan aman, lancar, dan kondusif,
menunjukkan komitmen TNI-POLRI dalam menjaga keamanan serta
mengedukasi masyarakat menjelang pemilu. Dokumentasi kegiatan terlampir
sebagai bukti pelaksanaan.


